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BAB V

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilaksanakan mengeni mengenai pengaruh

penghargaan finansial, pertimbangan pasar kerja, dan lingkungan kerja

terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier sebagai akuntan publik

menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penghargaan finansial berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa
S1 akuntansi di Kabupaten Banyumas untuk berkarier sebagai akuntan
publik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat penghargaan
finansial profesi akuntan publik, maka dapat meningkatkan minat
mahasiswa akuntansi untuk berkarier sebagai akuntan publik.

2. Pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif terhadap minat
mahasiswa S1 akuntansi di Kabupaten Banyumas untuk berkarier
sebagai akuntan publik. Hal ini menyimpulkan bahwa semakin baik
pandangan terhadap pertimbangan pasar kerja profesi akuntan publik,
maka dapat meningkatkan minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier
sebagai akuntan publik.

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa S1
akuntansi di Kabupaten Banyumas untuk berkarier sebagai akuntan
publik. Hal ini menyimpulkan bahwa semakin baik pandangan terhadap

lingkungan kerja pada profesi akuntan publik, maka dapat
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meningkatkan minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier sebagai
akuntan publik.

4. Risiko Profesi tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa S1
akuntansi di Kabupaten Banyumas untuk berkarier sebagai akuntan
publik. Hal ini menyatakan bahwa risiko profesi yang dimiliki akuntan
publik tidak mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier

sebagai akuntan publik.

Implikasi
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penghargaan finansial,

pertimbangan pasar kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier sebagai
akuntan publik. Sesuai dengan teori hierarki kebutuhan dimana pada
kehidupan manusia terdapat tingkatan-tingkatan kebutuhan yang harus
dipenuhi yang pada akhirnya akan menggerakan individu tersebut untuk
melakukan sesuatu. Manusia pada zaman modern akan bergerak untuk
memenuhi kebutuhan ekonominya terlebih dahulu, lalu mulai mencari rasa
aman untuk menjaga kemampuan finansialnya sampai pada titik aktualisasi
diri. Penelitian ini juga sejalan dengan theory of planned behavior dimana
niat atau individu dalam melakukan suatu kegiatan ditentukan oleh tiga
faktor utama. Mulai dari pandangan individu secara internal terhadap suatu
fenomena, lalu masukan dan pandangan lingkungan di sekitarnya. Walau
demikian masih ada keterbatasan dimana teori hierarki kebutuhan dan
theori of planned behavior belum bisa menjelaskan risiko profesi tidak

memberikan pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier
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sebagai akuntan publik. Risiko yang umumnya menjadi ancaman terhadap
rasa aman ternyata tidak memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa
akuntansi untuk berkarier sebagai akuntan publik. Begitu pula risiko yang
seringkali menjadi kontrol atas perilaku juga tidak memiliki pengaruh
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier sebagai akuntan
publik.

Profesi akuntan publik adalah salah satu jalur karir yang bisa diambil
oleh lulusan akuntansi. Profesi ini memiliki peranan yang cukup penting
khususnya dalam dunia bisnis. Dengan jumlah akuntan publik di Indonesia
yang masih cukup rendah jika dibandingkan dengan negara lain di Asia
Tenggara tentunya ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi mahasiswa
maupun profesi itu sendiri. Salah satu aspek yang mampu meningkatkan
minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir sebagai akuntan publik adalah
penghargaan finansial. Benefit-benefit yang bisa didapatkan jika seseorang
memilih untuk berkarir pada jalur ini menjadi salah satu keunggulan jika
dibandingkan jalur lain yang diambil oleh lulusan akuntansi. Penawaran
benefit yang setimpal perlu menjadi perhatian khusus bagi Kantor Akuntan
Publik di luar sana agar profesi ini bisa tetap diminati oleh mahasiswa.
Selain itu pertimbangan pasar kerja atas profesi ini juga berperan penting
dalam seberapa tertarik mahasiswa pada profesi ini. Selagi dunia penuh
masih dalam kondisi penuh ketidakpastian, faktor job security akan menjadi
salah satu hal yang dipertimbangkan oleh mahasiswa maupun job seeker

masa Kini. Sebagai profesi yang terus update terhadap perkembangan dan
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demand atas jasa yang terus ada, akan terus menjadi daya tarik bagi pekerja
yang mendambakan job security. Lingkungan kerja yang dianggap penuh
tekanan pun nyatanya juga bisa ikut meningkatkan minat mahasiswa
akuntansi untuk berkarir pada profesi ini. Dengan ritme kerja yang naik
turun, sifat pekerjaan yang dinamis dan juga penuh tekanan menjadikan
mahasiswa memiliki pandangan bahwa profesi ini memiliki learning curve
yang luas sehingga bisa meningkatkan kemampuan dari individu itu sendiri.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi perhatian bagi Kantor
Akuntan Publik (KAP) untuk terus menjaga kualitas benefit yang diberikan
kepada pekerja dan terus menyesuaikan pemberian jasa sesuai dengan
perkembangan ekonomi dan bisnis sehingga profesi ini bisa tetap relevan
dan dibutuhkan di masa depan. Dari penelitian ini juga institusi pendidikan
diharapkan bisa terus meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
mengundang atau melibatkan secara langsung praktisi ke dalam
pembelajaran sehingga mahasiswa bisa memperoleh mengenai gambaran
karir yang bisa dibangun sejak bangku kuliah. Pembaharuan terhadap
kurikulum juga perlu dilakukan sehingga pembelajaran bisa terus relevan
dengan perkembangan zaman serta kebutuhan industri yang akhirnya bisa
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan profesi ini di masa
mendatang.

C. Keterbatasan dan Saran Penelitian

1. Keterbatasan Penelitian

a. Penelitian ini dilakukan pada saat pandemi covid-19 masih

berlangsung di Indonesia sehingga penyebaran kuesioner hanya bisa
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dilakukan secara terbatas melalui google form. Dengan tidak
didampinginya responden secara langsung mengakibatkan waktu
tunggu kembalinya kuesioner dari responden yang menjadi lebih
lama sehingga memperpanjang durasi pelaksanaan penelitian.

b. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel penghargaan
finansial, pertimbangan pasar kerja, dan lingkungan kerja hanya
dapat menjelaskan dan memerikan informasi tentang minat
mahasiswa akuntansi untuk berkarier sebagai akuntan publik
sebesar 53,1 persen. Sisanya 46,9 persen dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak digunakan dalam pada penelitian ini.

2. Saran Penelitian

a. Pada penelitian selanjutnya diharapkan responden dapat didampingi
secara langsung ketika melakukan pengisian kuesioner. Penggunaan
media daring seperti video call atau voice call juga bisa dilakukan
jika pada saat melakukan penelitian terdapat kendala yang bersifat
force majeur seperti pandemi covid-19.

b. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan
variabel independen yang lain, seperti kemampuan akademik, status
sosial, pengakuan professional dsb. Penelitian selanjutnya juga bisa
dengan membuat variasi model penelitian seperti menambahkan
efek moderasi atau media pada model penelitian sehingga

diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberikan hasil
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penelitian yang lebih luas terkait minat mahasiswa akuntansi untuk

berkarier sebagai akuntan publik.



